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SMA Negeri 2 Klaten beralamat di Jalan Angsana, dan berada di Dusun 
Gadingan, Desa Trunuh, Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten. Metode 
yang digunakan dalam penelitian adalah ini eksperimen sedangkan desain 
penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design, dengan 
populasi kelas X sebanyak 70 siswa terbagi  menjadi  dua kelas yaitu kelas X  
MIPA 5 adalah kelas eksperimen dalam pembelajaranya menggunakan strategi 
jigsaw sedangkan kelas X MIPA 3 adalah kelas kontrol dalam pembelajaranya 
menggunakan metode konvensional. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) berdasarkan uji Mann-Whitney 
diketahui nilai signifikannya 0,004<0,05 maka dapat disimpulkan terjadi perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (2) terjadi peningkatan 
hasil pembelajaran menggunakan bahan ajar buku panduan pembelajaran 
kebencanaan Kabupaten Klaten pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 
hasil belajar dilihat dari pre test sebesar 42 meningkat menjadi 76,66 terpaut selisih 
34,66 atau naik sebesar 82,54%. sedangkan pada kelas kontrol bila dilihat dari pre 
test menunjukkan hasil 43,42 meningkat menjadi 65,71 pada nilai post test terpaut 
selisih 22,28 atau naik sebesar 51,3%. Maka nilai rata-rata hasil pembelajaran siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Kata kunci : Strategi Jigsaw, peningkatan hasil pembelajaran, Bahan Ajar. 
ABSTRACT 
 
State Senior High School 2 Klaten is located at Jalan Angsana, and located in 
the Gadingan hamlet, Trunuh Village, District of South Klaten, Klaten regency. 
The method used in the study is experimental while the design of the study is a 
pretest-posttest control group design, with a population of class X as many as 70 
students are divided into two classes, namely class X MIPA 5 is an experimental 
class in learning to use strategies jigsaw while class X MIPA 3 is control class in 
learning using conventional methods.  
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The study concluded that (1) based on the Mann-Whitney test known 
significant value 0.004 <0.05, it can be concluded there was significant difference 
between the experimental class and control class (2) an increase learning goals 
using teaching materials on disaster learning guide books Klaten district in 
experimental class showed an increase learning goals seen from the pre-test by 42 
increased to 34.66 or 76.66 adrift margin increased by 82.54%. while the control 
class when viewed from the pre-test showed the results of 43.42 risen to 65,71 on 
the value of post test adrift difference 22.28, or increase of 51.3%. Then the average 
value of student learning goals experimental class is higher when compared than 
the control class. 
Keywords: Jigsaw strategy, improvement of educational goals, teaching materials. 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Guru merupakan salah satu profesi yang menunjang dalam pendidikan dan 
dituntut unuk bekerja secara profesional mendidik dan mengajarkan peserta 
didik melalui jalur formal dengan berbagai jenjang tingkatan pendidikan dasar 
sampai menengah. Guru memiliki tugas utama yaitu mendidik, mengajar, 
membimbing mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. guru memiliki empat kompetensi yaitu : kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional, salah satu dari empat kompetensi 
yang dimiliki oleh guru adalah kompetensi pedagogik menuntut guru agar dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan sistematis dan cermat, komponen yang 
perlu mendapat perhatian dari guru adalah pemilihan bahan ajar yang sesuai 
dengan kurikulum yang ditetapkan pemerintah. 
Bahan ajar merupakan komponen yang penting bagi seorang pendidik 
dalam menyampaikan materi melalui proses pembelajaran. Bahan ajar sendiri 
merupakan sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, 
metode, batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 
menarik dalam rangka untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai 
kompetensi dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar mempunyai peranan 
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penting yaitu guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa. 
Dalam proses pembelajaran guru mampu menyangkutkan setiap materi dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. Materi pelajaran harus disesuaikan dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah yang didalamnya setiap materi pembelajaran yang bersangkutan bisa 
diintegerasikan kedalam materi kebencanaan sehingga peserta didik akan lebih 
memahami pentingnya matri kebencanaan sejak usia dini. 
Bencana merupakan peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan oleh faktor alam maupun faktor non alam akibat campur tangan 
manusia yang mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak 
psikologis.Terjadinya suatu bencana merupakan faktor alam yang mengalami 
perubahan tanpa bisa diprediksi kejadiannya dan tidak bisa dilepaskan oleh 
perilaku manusia dalam menciptakan suatu teknologi yang dapat menimbulkan 
korban jiwa. Oleh karena itu pentingnya mengenalkan materi kebencanaan pada 
peserta didik kususnya pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas 
menggunakan bahan ajar sesuai dengan peraturan bupati Klaten nomor 6 tahun 
2014 tentang penggunaan bahan ajar buku panduan pembelajaran kebencanaan 
yang dibuat dari Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Klaten  dalam 
pembelajaran ini hanya terfokus pada satu materi kebencanaan yaitu pada 
bencana letusan gunung berapi. 
Gunung berapi adalah lubang atau rekahan pada kerak bumi tempat 
keluarnya magma, gas dan flufida lainnya ke permukaan bumi. Menurut data 
informasi dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2010) pada tanngal 26 
November 2010 bencana letusan gunung berapi terjadi di Kabupatn Klaten 
menyebabkan ± 41 jiwa mninggal dan 51 jiwa luka-luka serta 107 jiwa harus 
mengungsi dan kehilangan aset. Fakta ini dapat dsimpulkan bahwa salah satu 
resiko bencana yang banyak menimbulkan korban adalah bencana letusan 
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gunung berapi. Kerawanan bencana letusan gunung berapi di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada gambar 2.  Banyaknya korban yang ditimbulkan dari 
terjadinya bencana karema kurangnya pengetahuan tentang materi kebencanaan 
yang harusnya ditanamkan di sekolah sejak dini. Dalam menyampaikan 
pengetahuan materi pembelajaran kebencanaan perlu menggunakan strategi 
pembelajaran yang menarik agar peserta didik dapat lebih mudah memahami 
materi kebencanaan letusan gunung berapi. 
Strategi pembelajaran merupakan pendekatan menyeluruh dalam sistem 
pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk 
mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah 
atau teori belajar tertentu. Tujuan strategi pembelajaran adalah terwujudnya 
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Dalam 
proses pembelajaran perlu menggunakan strategi pmbelajaran agar peserta didik 
dalam mengikuti proses kegiaan belajar mengajar lebih tertarik dan lebih mudah 
dalam menerima materi pembelajaran. Strategi  Jigsaw adalah salah satu strategi 
pembelajaran yang digunakan dengan tujuan siswa dapat bekerja secara 
kelompok dalam bentuk kelompok kecil berkerjasama saling ketergantungan 
positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Peneliti menggunakan strategi 
Jigsaw menurut pendapat dari Hisyam Zaini dengan langkah-langkah sebagai 
berikut pertama membagi jumlah kelompok sesuai dengan sub materi yang ada 
kemudian masing-masing kelompok memilih satu orang untuk menjadi tim ahli 
untuk menyampaikan setiap sub matri yang berbeda secara bergiliran sampai 
semua kelompok mendapatkan satu matri yang utuh. 
Berdasarkan keterkaitan strategi dan bahan ajar seperti yang diuraikan di 
atas maka penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas bahan ajar dan 
penerapan strategi jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan 
bahan ajar buku panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada 
materi bencana  letusan gunung berapi melalui strategi jigsaw untuk peserta 
didik yang mengikuti proses pembelajaran pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 
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Klaten beralamat di jalan Angsana kode pos 57421 yang berlokasi di dusun 
Gadingan, desa Trunuh, kecamatan Klaten Selatan, kabupaten Klaten.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
a) Bagimana efektivitas bahan ajar buku panduan pembelajaran 
kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana letusan gunung berapi 
melalui strategi jigsaw,? 
b) Apakah ada perbedaan menggunakan bahan ajar buku panduan 
pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana letusan 
gunung berapi melalui strategi jigsaw terhadap hasil belajar siswa,? 
1.3  Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut : 
a) Mengetahui tingkat efektifitas bahan ajar buku panduan pembelajaran 
kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana letusan gunung berapi 
melalui strategi jigsaw. 
b) Mengetahui Perbedaan penggunaan bahan ajar buku panduan 
pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana letusan 
gunung berapi melalui strategi jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 
2. METODE   
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Klaten, berada di Jl. Angsana, 
Trunuh, Klaten, Kode Pos 57421, Desa Trunuh, Kecamatan Klaten Selatan, 
Kabupaten Klaten. Terletak pada titik koordinat X 453226 dan Y 9146491. 
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dari bulan Januari sampai Juni. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif  sedangkan desain yang digunakan dalam 
penelian ini adalah Pre test-Post test Control Group Design. Desain ini terdapat 
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua 
6 
 
kelompok tersebut diberi pre test untuk mengetahui keadaan awal sebelum 
diberi perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah 
diberi perlakuan maka dilakukan post test untuk mengetahui perbedaan hasil 
pembelajaran antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2015/2016 yang terbagi menjadi dua kelas yaitu 
kelas X MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dalam pembelajaranya menggunakan 
strategi jigsaw dengan jumlah siswa 36 siswa dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas 
kontrol dalam proses pembelajarannya menggunakan metode konvensional 
dengan jumlah siswa 34 jumlah populasi keseluruhannya berjumlah 70 siswa di 
SMA Negeri 2 Klaten. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 
dengan melihat nilai rata-rata mid semester pada mata pelajaran geografi. Nilai 
rata-rata tertinggi akan dijadikan kelas kontrol yaitu diambil satu kelas, 
sedangkan nilai rata-rata terendah akan dijadikan sebagai kelas eksperimen 
diambil satu kelas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh yaitu menggunakan 
observasi, tes dan dokumentasi. 
2.1 Observasi  
   Observasi atau pengamatan merupakan teknik yang dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat secara sistmatik hal yang tampak sebenarnya. 
Pengamatan dilakukan sebagai upaya mengumpulkan data  secara 
langsung mengamati keadaan sekolah yang menjadi tempat penelitian di 
SMA Negeri  2 Klaten melihat proses kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas. 
2.2 Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui hasil pmbelajaran baik dari kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol agar dapat mengetahui keeftifan 
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penggunaan bahan ajar buku panduan pembelajaran kebencanaan 
Kabupaten Klaten pada materi letusan gunung berapi melalui strategi 
jigsaw untuk meningkatkan hasil belaja siswa dibandingkan dengan 
metode konvensional. Tes yang digunakan soal pilihan ganda sebanyak 10 
butir soal. 
2.3 Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat hasil 
penelitian yang diambil oleh peneliti. Dokumentasi ini berupa data foto 
saat proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Analisis hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan nilai hasil 
pembelajaran antara sebelum dan sesudah pembelajaran baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Dilakukan analisis uji beda dengan 
menggunakan uji wilcoxon. Analisis perbandingan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan  dengan membandingkan hasil pembelajaran pada post test 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dilakukan analisis uji beda dengan 
menggunakan uji Mann-Whitney.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini memilih strategi pembelajaran Jigsaw, dimana strategi ini 
melatih siswa untuk saling bekerjasama saling bergantung satu sama lain secara 
positif dan dapat bertanggungjawab secara mandiri menciptakan siswa yang 
aktif memberikan sentuhan atau rangsangan daya ingat dan pikir siswa yang 
dilakukan pada proses proses pembelajaran. Melalaui strategi jigsaw diharapkan 
dapat meningkatkan dan mengetahui hasil belajar siswa dan keefektifan bahan 
ajar kebencanaan materi bencana letusan gunung berapi dan strategi yang 
digunakan peneliti pada penelitian ini. 
8 
 
Peneliti menggunakan strategi Jigsaw menurut Hisyam zaini dengan 
langkah pertama adalah memilih dan membagi sub materi yang akan dipelajari. 
Kedua adalah membagi kelompok siswa dengan jumlah sesuai dengan sub 
materi yang ada. Kemudian masing-masing kelompok menunjuk satu siswa 
untuk menjadi tim ahli. Tim ahli memberikan sub materi kepada masing-masing 
kelompok sehingga akan memberikan satu materi yang utuh. Langkah 
selanjutnya tim ahli kembali kekelompok semula dan merangkum materi yang 
didapat. Satu perwakilan masing-masing kelompok maju mempresentasikan 
hasilnya. 
3.1 Hasi Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi data dapat diketahui nilai pembelajaran 
siswa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran menggunakan bahan 
ajar buku panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada 
materi bencana letusan gunung berapi melalui strategi jigsaw mengalami 
peningkatan terhadap hasil belajar menggunakan soal tes pilihan ganda. 
Pada soal pilihan ganda nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen siswa 
kelas X MIPA 5 SMA Negeri 2 Klaten sebelum diberi perlakuan untuk 
mengerjakan soal pretest mempunyai nilai rata-rata sebesar 42 dan setelah 
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran strategi jigsaw untuk 
mengerjakan soal post test meningkat menjadi 76,66 dari hasil belajar pada 
kelas eksperimen terjadi peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran 
terpaut dengan selisih 34,66 atau 82,54%. Hal ini dapat menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan bahan ajar buku panduan 
pembelajaran kebencanaan pada materi bencana letusan gunung berapi 
melalui strategi jigsaw. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.8 Grafik 




Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2016 
3.2 Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol  
 
Berdasarkan hasil tabulasi data dapat diketahui nilai pembelajaran 
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar 
buku panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana 
letusan gunung berapi mengalami peningkatan hasil belajar menggunakan 
soal tes pilihan ganda sebelum diberi perlakuan mengerjakan soal pre test 
dan sesudah diberi perlakuan mengerjakan soal post test menggunakan 
metode konvensional pada kelas kontrol di kelas X MIPA 3 SMA Negeri 2 
Klaten. Rata-rata nilai sebelum pembelajaran mempunyai rata-rata nilai 
sebesar 43,42 dan setelah pembelajaran diberi materi letusan gunung 
berapi dengan metode konvensional meningkat menjadi 65,71 dari hasil 
belajar pada kelas kontrol terjadi peningkatan sebelum dan sesudah 
pembelajaran terpaut dengan selisih 22,28 atau naik 51,3%.  Hal ini 
Gambar  4.8  Grafik  Nilai Rata-Rata Hasil  Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dengan metode konvensional 
pada materi bencana letusan gunung berapi dengan bahan ajar buku 
panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten dari sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.9 Grafik 
Nilai Rata-Rata Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol.  
 
 
          Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2016  
 
3.3  Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol maka diketahui tingkat perbandingan hasil belajar siswa kelas X di 
SMA Negeri 2 Klaten pada materi bencana letusan gunung berapi 
menggunakan bahan ajar buku panduan kebencanaan Kabupaten Klaten 
melalui stratregi jigsawantara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 
   Gambar 4.9 Grafik Nilai Rata-Rata Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
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mengetahui perbandingan hasil belajar antara kedua kelas tersebut 
menggunakan uji Mann-Whitney. Pada tabel uji Mann-Whitney diketahui 
nilai signifikasinya 0,004<0,05 maka dapat diketahui perbandingan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dari 
kedua kelas tersebut. Namun bila dilihat dari peningkatan hasil 
pembelajaran melalui pre test dan post test  antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menunjukkan hasil kelas eksperimen memiliki peningkatan 
hasil pembelajaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran sebesar 
34,66 atau naik menjadi 82,54% sedangkan peningkatan kelas kontrol 
dengan menggunakan metode konvensional yaitu ceramah sebesar terpaut 
selisih 22,28 atau naik menjadi 51,3%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan hasil pembelajaran kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol pada materi bencana letusan gunung 
berapi melalui strategi jigsaw.  
Hasil penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Fadliyani,dkk 
(2014) kesimpulan dari penelitian adalah terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Sakti Kabupaten Pidie pada materi 
konsep sistem pencernaan pada makanan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw dan metode konvensional. Hasil belajar siswa 
pada materi konsep sistem pencernaan makanan dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif jigsaw lebih baik daripada siswa yang diajar 




a) Penggunaan Bahan Ajar Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan 
Kabupaten Klaten pada materi bencana letusan gunung berapi melalui 
strategi jigsaw kelas X MIPA 5 digunakan sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 2 Klaten dapat 
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dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat pada  kelas eksperimen dari nilai 
rata-rata pre test sebesar 42 meningkatkat menjadi 76,66 terpaut selisih 
34,66 atau naik sebesar 82,54%. sedangkan pada kelas kontrol bila dilihat 
dari pre test menunjukkan hasil 43,42 meningkat menjadi 65,71 pada nilai 
post test terpaut selisih 22,28 atau naik sebesar 51,3%. 
b) Nilai rata-rata uts pada mata pelajaran geografi tahun ajaran 2015/2016 
dapat digunakan untuk menentukan kelas eksperimen yaitu X MIPA 5 
dan kelas kontrol pada X MIPA 5.  Berdasarkan uji Mann-Whitney 
diketahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan bahan ajar buku 
panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana 
letusan gunung berapi melalui strategi jigsaw nilai signifikannya 
memperoleh hasil 0,004<0,05 maka dapat disimpulkan terjadi perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dilihat 
dari selisih perbedaan nilai rata-rata post test pada kelas eksperimen di 
kelas X MIPA 5 dan nilai rata-rata post test pada kelas kontrol di kelas 
MIPA 3 sebesar 10,95. Nilai rata-rata post test pada kelas eksperimen 
sebesar 76,66 dan kelas kontrol sebesar 43,42. Sedangkan dari hasil 
diskusi menggunakan strategi Jigsaw siswa menjadi paham materi 
bencana letusan gunung berapi karena materi yang semula banyak dapat 
dipahami dengan membagi jumlah kelompok kecil berdasarkan sub 
materi yang didapat secara utuk dapat meningkatkan daya ingat dan 
kreatif siswa untuk memahami materi. 
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